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.$7$�PENGANTAR 

 

Dengan Nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang. Apabila Buku ini Bermanfaat, Ya Allah Semoga Amal 

Kebaikan Mengalir Kepada Kedua Orang Tua Kami. Amin. 

Dengan rahmat Tuhan yang Maha Esa, penyusunan buku 

WHNV� ´3HQJHQDODQ� 0DNURDOJD� GDQ� .RQHNWLILWDVQ\Dµ� WHODK� GDSDW�

diselesaikan. Penyusunan buku teks ini mempunyai tujuan utama, 

agar terciptanya pola pikir dan kesadaran kepada masyarakat 

pesisir khususnya pesisir di aceh, masyarakat dan akademisi 

tentang besarnya potensi makroalga yang belum terkelola dengan 

maksimal dan memerlukan sentuhan teknologi. 

Peranan makroalga dalam menunjang kehidupan 

masyarakat khususnya masyarakat pesisir sangatlah penting, 

seperti menjadi habitat serta berlindung anakan ikan maupun 

crustacea, menghasilkan serasah yang akan menjadi asupan dari 

biota renik serta detritus, sebagai bahan pangan, energi beserta 

obat-obatan bahkan dapat menyerap karbon dioksida dalam upaya 

menurunkan emisi Gas Rumah Kaca juga berfungsi untuk mitigasi 

perubahan iklim. 

Oleh karena itu, isi buku teks ini terdiri dari enam bab yang 

mencakup Bab 1 Pengenalan Makroalga, Bab 2 Konektifitas 

makroalga dengan lingkungan, Bab 3 Makroalga untuk biodiesel, 

Bab 4 Pemuliaan Makroalga, bab 5 Makro alga sebagai bio fertilizer 

dan Bab 6 Makro alga untuk bahan makanan kultur bulu babi. 

Buku teks ini diharapkan dapat digunakan sebagai: 

a) Pegangan dalam upaya meningkatkan pengelolaan Makroalga. 

b) Kriteria penilaian dalam mengambil kebijakan dalam 

pengelolaan Makroalga untuk jangka panjang dan 

berkelanjutan. 

c) Pustaka bagi peningkatan pengetahuan khususnya bagi 

Akademisi. 

Mudah-mudahan buku teks ini dapat mengenai sasarannya. 

Buku teks ini dirasakan masih jauh dari sempurna dan diharapkan 

masukan dari para pengguna, dan pakar untuk revisi di masa 
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mendatang sesuai dengan kemajuan ilmu dan teknologi 

pengelolaan sumberdaya pesisir khususnya ekosistem Makroalga. 

 

Aceh Barat, 30 November 2023 

Penulis 

 

Nabil Zurba 
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BAB 

1 PENGENALAN MAKROALGA 

 

Makroalga merupakan salah satu komponen dalam 

ekosistem perairan laut, dengan beragam spesies yang kaya serta 

mengandung berbagai zat bioaktif yang bermanfaat dan berperan 

penting dalam berbagai aspek ekologis maupun ekonomis. 

Berbagai macam zat yang dikandung makroalga memiliki potensi 

sebagai bahan mentah (raw material) yang dapat menunjang 

berbagai industri. Misalnya, makroalga cokelat mempunyai 

kandungan biomassa dan Natrium alginat (Na-alginat) yang sangat 

menunjang industri farmasi/kedokteran (kosmetik), industri 

makanan-minuman, serta industri non-pangan (cat, tekstil, dan 

pasta gigi), karena kemampuannya sebagai bahan pengemulsi dan 

pengental. 

Namun, hingga saat ini stok Na-alginat yang dapat 

diproduksi dari makroalga cokelat, seperti Sargassum spp, 

Turbinaria spp, dan Padina spp belum banyak diketahui potensi 

stoknya di alam. Data lama menunjukkan bahwa seluruh industri 

di Indonesia yang menggunakan alginat sebagai bahan baku harus 

mengimpor alginat dari berbagai negara (Cina, Jepang, Amerika, 

Eropa dan Filipina) sebesar 1,100 ton/tahun dengan harga sekitar 

USD 420,000, karena belum adanya pabrik penghasil alginat di 

Indonesia walaupun bahan bakunya melimpah. 

PENGENALAN 

MAKROALGA 
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BAB 

2 KONEKTIFITAS MAKROALGA DENGAN LINGKUN GAN 

 

Makroalga merupakan jenis tumbuhan seperti rumput laut 

dan beberapa alga yang menempel di dasar perairan. Pada 

umumnya makroalga dapat dilihat dengan mata telanjang. 

makroalga diklasifikasikan sebagai tumbuhan laut karena mereka 

berfontosintesis dan memiliki persamaan ekologi dengan 

tumbuhan lainnya. Namun makroalga berbeda dengan tumbuhan 

laut lainnya seperti lamun dan mangrove karena pada makroalga 

hanya memiliki sedikit akar, daun, bunga, dan jaringan darah. 

Makroalga memiliki bentuk yang luas mulai dari jaringan kulit 

yang sederhana, foliose (daun melambai) sampai filamentous 

(menyerupai benang) dengan struktur cabang yang sederhana 

sampai bentuk yang kompleks. Ukuran makroalga dapat mencapai 

3-4 meter (seperti Sargassum). 

Aspek ekologi makroalga Proses kehidupan makroalga 

sangat bergantung kepada faktor-faktor ekologi, seperti cahaya, 

salinitas, suhu, dan konsentrasi nurien dalam air. Aspek ekologi 

merupakan faktor pembatas pertumbuhan dan perkembangan 

makroalga. Menurut Luning menyebutkan bahwa aspek ekologi 

yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makroalga 

meliputi substrat dasar, gerakan air, suhu, salinitas, pasang surut, 

cahaya, pH, nutrien (nitrogen dan fosfat) dan organisme lain. 

Substrat dasar merupakan tempat menempel makroalga untuk 

proses pertumbuhan dan perkembangan makroalga. Setiap jenis 

makroalga memiliki karakteristik habitat atau tempat menempel 

yang berbeda-beda. Makroalga pada daerah litoral dan sublitoral 

KONEKTIFITAS 

MAKROALGA DENGAN 

LINGKUNGAN 
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BAB 

3 MAKROALGA UNTUK BIODIESEL  

 

Kebutuhan terhadap bahan bakar adalah faktor penting yang 

membantu aktivitas manusia sehar-hari dan salah satunya 

disediakan oleh gas bumi. Peningkatan populasi dan aktivitas 

pembangunan telah membuat semakin menurunnya stok bahan 

baku yang tidak dapat diperbarui termasuk gas bumi. Menurut 

Pusdatin KESDM Indonesia hanya memiliki 1.7% dari total 

cadangan gas bumi dunia (111 triliun kaki kubik), sehingga 

diperlukan penelitian dalam mengeksplorasi sumber daya laut 

sebagai bahan baku alternatif energi yang bersifat terbarukan. 

Indonesia memiliki potensi yang besar terhadap sumber daya laut, 

salah satunya adalah makroalga. Makroalga dari kelas alga merah 

(Rhodophyceae) adalah makroalga yang paling banyak tumbuh di 

perairan Indonesia. 

 

Gambar 17. Alga Merah (OTC Digest) 

MAKROALGA UNTUK 

BIODIESEL 
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BAB 

4 PEMULIAAN MAKROALGA 

 

A. Perbedaan Alga dan Rumput Laut 

Rumput laut merupakan tumbuhan air belum sejati 

(Thallophyta) yang menempati perairan pesisir di wilayah tropis 

maupun subtropis. Rumput laut mempunyai nilai ekonomis 

tinggi dan merupakan komoditas ekspor andalan Indonesia 

yang permintaannya tinggi di pasar dunia. rumput laut memiliki 

fungsi ekologis penting serta dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

baku di bidang nutraseutika (pangan fungsional), farmaseutika 

(obat-obatan), dan kosmetika rumput laut kaya akan kandungan 

bioaktif alami yang memiliki aktivitas antibakteri, antioksidan, 

antikanker dan antiviral. Jenis rumput laut terdiri dari alga 

merah (Rhodophycae), alga cokelat (Phaeophycae), alga hijau 

(Chlorophycae), dan alga hijau-biru (Cyanophycae). 

 

Gambar 28. Obat dari Bahan Makroalga (Salam Pengetahuan) 

PEMULIAAN 

MAKROALGA 
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BAB 

5 MAKRO ALGA SEBAGAI BIO FERTILIZER  

 

Glacilaria sp. termasuk salah satu jenis makroalga merah 

(Rhodophyta). Di habitatnya Glacilaria sp. tumbuh di zona intertidal, 

di bawah zona sublittoral atau pada daerah berpasir atau 

berlumpur yang terlindung dari gelombang atau mengambang di 

air payau. Makroalga ini dapat dengan mudah diambil saat air surut 

rendah, atau dapat diambil ketika makroalga mengambang saat 

pasang surut tinggi. Makroalga laut jenis ini biasa dikenal sebagai 

makroalga penghasil agar. Glacilaria sp. dapat hidup 

dibudidayakan di tambak karena dapat beradaptasi dengan adanya 

masukan dari sungai, dan suhu yang tinggi. Selain itu makroalga 

ini dapat hidup pada rentang toleransi salinitas yang besar. Secara 

umum kultivasi Glacilaria sp. dapat dilakukan dengan banyak cara, 

diantaranya dengan metode dasar, metode lepas dasar, metode 

rawai, di tambak, dan kolam. 

 

Gambar 37. Glacilaria sp (Melek Perikanan) 

MAKRO ALGA SEBAGAI 

BIO FERTILIZER 
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BAB 

6 MAKRO ALGA UNTUK BAHAN MAKANAN KULTUR BULU BABI  

 

Bulubabi (sea urchin) termasuk filum Ekinodermata dari kelas 

Echinoidea yang memiliki nilai komersial penting sehingga banyak 

dieksploitasi. Bulubabi dipanen oleh manusia untuk diambil 

gonadnya (roe) sebagai sumber makanan sejak masa primitif. 

Gonad bulubabi sebagai produk perikanan telah menjadi komoditi 

penting di berbagai negara. Cile, Amerika Serikat, Jepang, Rusia, 

Cina dan Kanada merupakan produsen utama bulubabi menurut 

FAO, sementara Jepang merupakan pengimpor dan konsumen 

gonad bulubabi terbesar yang menyerap lebih dari 80% produksi 

bulubabi dunia. Sediaan bulubabi diberbagai negara terus menurun 

akibat tangkap lebih, di sisi lain permintaan selalu ada bahkan terus 

meningkat, kondisi ini telah menciptakan kesempatan bagi kegiatan 

akuakultur bulubabi. 

Metode produksi juvenil bulubabi dalam skala besar untuk 

program penyemaian kembali telah dikembangkan sejak tahun 

1980an di Jepang, bagi dua jenis bulubabi Strongylocentrotus 

intermedius dan S. nudus. Produksi juvenil bulubabi telah dilakukan 

pula diberbagai negara, seperti juvenil Evechinus chloroticus di 

Selandia Baru, S. droebachiensis di Norwegia, Echinus esculentus, 

Psammechinus miliaris dan Paracentrotus lividus di Scotlandia dan 

Irlandia, Anthocidaris crasssispina, S. nudus dan S. intermedius di 

Cina serta S. droebachiensis, S. franciscanus dan S. purpuratus di 

Kanada. Di Indonesia, kegiatan akuakultur bulubabi secara 

komersial belum dilakukan. Penelitian perihal bulubabi ke arah 

akuakultur masih minim dilakukan. 

MAKRO ALGA UNTUK 

BAHAN MAKANAN 

KULTUR BULU BABI 
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